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BAB V  

PENUTUP 

 5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemanfaatan kulit 

biji mahoni sebagai adsorben untuk ion logam Pb dapat disimpulkan 

bahwa : 

1) Kemampuan adsorben kulit biji mahoni dapat menyerap ion logam 

Pb berdasarkan kondisi optimum yaitu dengan berat massa 1,5 

gram dengan efisiensi penyerapan sebesar 99,72%, pH 5 dengan 

efisiensi penyerapaan sebesar 99,94%. Konsentrasi larutan 120 

ppm dengan efisiensi penyerapan sebesar 99,95% dan waktu 

kontak 30 menit dengan efisiensi penyerapan adalah sebesar 

97,74%. 

2) Nilai efisiensi penyerapan kulit biji mahoni sebagai adsorben 

logam Pb pada limbah pelumas diperoleh kisaran 86,82-99,18% 

dan kapasitas penyerapan adalah 0,000048-0,000061 mg/g. 

5.2. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan 

arang kulit biji mahoni sebagai adosrben logam Pb pada limbah pelumas 

perlu diuji coba aplikasi penggunaan arang kulit biji mahoni pada air 

limbah sebagai adsorben pada logam berat lainnya. 
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